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ABSTRACT

The aim of this program was to optimize the potential of Bogor's local superior food, absorb
labor, reduce unemployment, and bring up new alternatives to snacks / drinks that can be a
gift or a typical snack of Bogor. The main problem in partner communities were the
technology of making pineapple juice drinks that are not yet available and the existing
formulation of taro cheese stick was not optimize. Another priority problem were the limited
knowledge of partners regarding business management, production, and finances making
business continuity still quite weak. However, partners are an open society, have a strong
desire to move forward, and are easy to work with so that the team. The method of
implementing this activity included giving public lectures; training; demonstration of
building design / product prototype.The proposal team has carried out the transfer of
science and technology and partner assistance in the implementation of science and
technology that has been given in the form of providing goog manufacturing practices for
small and medium enterprises (SME), and packaging and labeling of product training.
Achievements of this program included the technology of product and achieve the PIRT
certificate of product.
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ABSTRAK

Tujuan dari program ini adalah untuk mengoptimalkan potensi makanan unggul lokal
Bogor, menyerap tenaga kerja, mengurangi pengangguran, dan memunculkan alternatif baru
untuk makanan ringan/ minuman yang bisa menjadi hadiah atau makanan ringan khas
Bogor. Masalah utama dalam komunitas mitra adalah teknologi membuat minuman jus
nanas yang belum tersedia dan formulasi stick keju taro yang ada belum optimal. Masalah
prioritas lainnya adalah terbatasnya pengetahuan para mitra mengenai manajemen bisnis,
produksi, dan keuangan yang membuat kelangsungan bisnis masih sangat lemah. Namun,
mitra adalah masyarakat terbuka, memiliki keinginan kuat untuk maju, dan mudah bekerja
sama dengan tim. Metode pelaksanaan kegiatan ini termasuk memberikan kuliah umum;
latihan; demonstrasi desain bangunan/prototipe produk. Tim proposal telah melakukan
transfer ilmu pengetahuan dan teknologi dan bantuan mitra dalam penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah diberikan dalam bentuk penyediaan pelatihan cara
produksi pangan yang baik, dan pelabelan serta pengemasan. Luaran dari program ini
termasuk teknologi menggunakan asam sitrat dan pasteurisasi untuk memperpanjang umur
simpan minuman jus nanas, perbaikan formulasi stick keju taro, dan desain kemasan dan
label produk, dan mendapatkan sertifikat PIRT.
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PENDAHULUAN

Potensi pangan unggulan lokal di wilayah
Bogor dalam hal ini adalah talas Bogor
(Colocasia esculenta, L. Schott) dan nanas
Bogor (varietas Queen) sangat potensial
untuk dikembangkan sebagai bahan baku
makanan atau minuman khas Bogor yang
bernilai ekonomi tinggi (Hutami et al,
2018). Tanaman talas (dalam Bahasa
Inggris, Taro) merupakan tanaman dengan
kandungan gizi yang tinggi. Komponen
makronutrien dan mikronutrien yang
terkandung di dalam umbi talas meliputi
protein, karbohidrat, lemak, serat Kkasar,
fosfor, Kkalsium, besi, tiamin, riboflavin,
niasin, dan vitamin C. Dengan kandungan
zat gizi yang tinggi, talas dapat dibuat
menjadi berbagai produk olahan seperti
tepung talas. Tepung talas diharapkan dapat
menghindari  kerugian  akibat tidak
terserapnya umbi segar talas di pasar ketika
produksi panen berlebih. Dalam hal ini,
tepung talas dapat dimanfaatkan sebagai
bahan subtitusi terigu pada produk olahan
pangan seperti stick. Produk stick
merupakan alternatif makanan selingan
yang populer dan digemari oleh masyarakat.
Penggunaan tepung talas ini dapat
mengurangi ketergantungan penggunaan
tepung terigu yang sejauh ini didatangkan
secara impor (W. Yuliatmoko, 2012).

Nanas Bogor (varietas queen) merupakan
salah satu varietas nanas unggulan di
Indonesia. Nanas Bogor memiliki
karakteristik rasa yang manis, aroma yang
harum, dan warna kulit yang menarik;
kuning cerah dan kemerahan dengan bobot
sekitar 1 kg (Anonim, 2017). Karena
kelebihan nanas Bogor ini, diketahui ada
permintaan nanas 1000 butir nanas Bogor
(Sirega., 2011) setiap harinya hampir di
setiap pasar di wilayah Bogor (S. Hodijah.S,
2017). Program pemberdayaan masyarakat

ini memiliki tujuan untuk memaksimalkan
potensi pangan unggulan lokal khas Bogor
yaitu talas dan nanas Bogor, mengurangi
pengangguran, dan memunculkan alternatif
baru kudapan atau minuman yang dapat
menjadi oleh-oleh maupun jajanan khas
Bogor. Tujuan jangka panjang dari program
ini adalah agar produk talas cheese stick dan
minuman sari nanas Bogor dapat menjadi
makanan dan oleh-oleh khas Bogor dan

dapat menjadi pilihan kudapan dan
minuman lezat dan sehat bagi para
konsumen.

Terdapat dua kelompok mitra yang
dilibatkan dalam program ini yaitu satu
kelompok yang membuat produk makanan
kering talas cheese stick dan satu kelompok
lainnya membuat produk minuman ready to
drink sari nanas Bogor. Masyarakat mitra
merupakan Kkelompok tidak produktif
secara ekonomi namun berhasrat kuat
untuk menjadi wirausahawan. Peluang
pasar produk ini sangat luas karena dapat
dikonsumsi dari berbagai kalangan dari
rentang usia anak kecil hingga dewasa.
Diantaranya mahasiswa dan siswa sekolah
SD, SMP dan SMU yang ada di wilayang Kota
dan Kabupaten Bogor.

Bedasarkan analisis situasi  mitra,
diketahui permasalahan yang dihadapi
mitra antara lain: teknologi pengemasan
dan pelabelan produk yang masih
sederhana membuat daya saing produk
belum cukup baik; Pengetahuan kelompok
pengolah mengenai cara produksi pangan
olahan yang baik (CPPOB) masih rendah;
Produk belum dilengkapi dengan sertifikat
PIRT.

MATERI DAN METODE

Program ini dilaksanakan di lokasi mitra
yaitu di daerah padat penduduk di pinggiran
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sungai Ciliwung daerah belakang Terminal
Baranangsiang, Kelurahan Kebon Jukut,
Kecamatan Kota Bogor Tengah. Pelaksanaan
program ini dimulai sejak bulan April
hingga Agustus 2018. Metode yang
digunakan untuk dalam program ini terbagi
dalam beberapa bentuk yaitu :

Pemberian kuliah umum

Beberapa kegiatan yang dilakukan dengan
metode ini antara lain: penyampaian
teknologi tepat guna dalam pembuatan
produk talas cheese stick dengan masa
simpan yang lebih panjang, teknologi
pembuatan produk minuman sari nanas,
dan kuliah umum mengenai manajemen
produksi.

Pemberian pelatihan

Beberapa kegiatan yang dilakukan dengan
metode ini antara lain: pelatihan Cara
Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB),
pelatihan desain dan pembuatan kemasan,
pelatihan pembuatan rencana bisnis dan
manajemen usaha, pelatihan pembuatan
pembukuan keuangan usaha, dan pelatihan
internet marketing.

Demo pembuatan rancangan bangun/
prototipe produk

Beberapa kegiatan yang dilakukan dengan
metode ini antara lain pembuatan
prototipe minuman sari nanas, pembuatan
talas cheese stick yang memiliki masa
simpan lebih panjang, pembuatan kemasan.

Melakukan evaluasi kegiatan

Evaluasi ketercapaian kegiatan antara lain
dilakukan dengan melakukan dan menilai
pretest dan postest bagi peserta mitra untuk
kegiatan-kegiatan yang bersifat teoritis
seperti kuliah umum dan pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendampingan proses pendaftaran
Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT)
terbagi dalam kegiatan prapendaftaran dan
pendaftaran PIRT.
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Prapendaftaran PIRT

Kegiatan prapendaftaran PIRT terdiri dari
persiapan sarana produksi yang layak dan
pembuatan surat keterangan usaha dari
kelurahan setempat. Hal lain yang juga
dilakukan dalam rangka pendampingan ini
adalah pemberian pelatihan Cara Produksi
Pangan yang Baik untuk PIRT (CPPB-IRT)
dan pelatihan desain label dan kemasan,
serta pembuatan rancangan bangun atau
prototype produk.

Penyiapan sarana produksi yang layak
dilakukan dengan memindahkan area
produksi yang semula berada di area yang
bergabung dengan dapur rumah tangga,
menjadi area produksi yang dikhususkan
untuk  memproduksi pangan yang
didaftarkan untk PIRT. Perubahan area
produksi sebelum dan sesudah program ini
diselenggarakan disajikan pada Gambar 1.
Gambar 1.

a) sarana produksi sebelum pendampingan,
b) sarana produksi setelah pendampingan.

Kegiatan lain yang perlu dilakukan adalah
membuat surat keterangan usaha dari
kelurahan atau desa tempat UKM
berproduksi. Dalam kegiatan ini, UKM
mendapatkan surat keterangan usaha dari
Kelurahan Babakan Pasar, Kota Bogor.
Surat keterangan usaha yang diperoleh
ditujukkan pada Gambar 2.
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Gambar?2. Surat Keterangan Usaha untuk
UKM Pangan Berbasis Talas
dan Nanas Bogor.

PEMERINTAH KOTA BOGOR
KECAMATAN BOGOR TENGAH
KELURAHAN BABAKAN PASAR

J1. Roda I No. 2 Telp. (0251) 83746
BOGOR

SURAT KETERANGAN USAHA
No:503/ (S4 -Bbk.Psr

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Kelurahan Babakan Pasar Kecamatan
Bogor Tengah, menerangkan bahwa

Nama EKA NURUL AGUSTA

Tempat/Tgl. Lhr. Umur

Pekerjaan

3201244608940001

J1. Raya puncak No. 5 RT. 02/01
Kel. Ciawi Kec. Ciawi Kab. Bogor

31 Desember 2018

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan  sebagaimana

Bogor, & Oktober 2018
An Lurah Babakan Pasar
ckretaris

AHADIAT PRIHATNA, SE
1005

NIP. 19700917 199703

Aktivitas lain yang dilakukan dalam
rangka mempersiapkan pendaftaran PIRT
UKM adalah memberikan pelatihan Cara
Produksi Pangan yang Baik (CPPB) untuk
Industri Rumah Tangga dan pelatihan
mengenai desain kemasan dan label.
Pemberian pelatihan cara produksi pangan
yang baik untuk industri rumah tangga
bertujuan agar mitra dapat memproduksi
pangan yang aman dan bermutu baik.
Materi pelatihan merujuk pada Keputusan
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik  Indonesia Nomor : HK
00.05.5.1639 tentang Pedoman Cara
Produksi Pangan yang Baik untuk Industri
Rumah Tangga (CPPB-IRT) (BPOM RI,
2003). Kegiatan pelatihan CPPB
didokumentasikan pada Gambar 3.

Pendampingan Pendaftaran Sertifikasi PIRT

Gambar 3. Pemberian Materi pada Pelatihan

Cara Produksi Pangan yang
Baik-IRT.
Pelatihan  ini  dilengkapi  dengan
pemberian evaluasi berupa post-test.

Seluruh peserta yang mengikuti pelatihan
ini dinyatakan lulus dalam pelatihan CPPB
berdasarkan nilai post-test yang ada
(Gambar 4).
Gambar 4. Diagram Tingkat Kelulusan
Pelatihan CPPB-IRT

Tingkat Kelulusan Pelatihan
CPPB

Lulus (nilai >=80)
m Tidak Lulus (nilai <80)

Pelatihan lain yang juga diberikan selain
CPPB-IRT dalam rangka pendaftaran PIRT
adalah pelatihan mengenai desain kemasan
dan label. Pelatihan ini bertujuan untuk
menyiapkan kemasan yang mampu
mewadahi produk, meningkatkan nilai
estetika produk, meningkatkan masa
simpan, dan daya saing produk, serta
menampilkan label yang sesuai dengan
aturan yang berlaku. Pembuatan label
merujuk pada aturan yang berlaku di
Indonesia yaitu Peraturan Pemerintah No.
69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan
Pangan. Dokumentasi kegiatan pelatihan
disajikan pada Gambar 4.



Jurnal Qardhul Hasan; Media Pengabdian kepada Masyarakat p-ISSN 2442-3726 e-ISSN 2550-1143 61

Gambar 4 Pemberian Materi pada Pelatihan
Desain Kemasan dan Label

Pelatihan ini juga dilengkapi dengan
pemberian evaluasi berupa post-test.
Seluruh peserta yang mengikuti pelatihan
ini dinyatakan lulus dalam pelatihan CPPB
berdasarkan nilai post-test yang ada
(Gambar 5).

Gambar 5. Diagram Tingkat Kelulusan
Pelatihan Pengemasan dan
Label

Tingkat Kelulusan Pelatihan
Desain Kemasan

m Lulus (nilai >= 80)

Tidak lulus (nilai < 80)

Tahapan Pendaftaran PIRT

Penerimaan Pengajuan Permohonan

Permohonan  SPP-IRT  Diterima oleh
Bupati/Walikota c.q. Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota. Permohonanan SPP-IRT
dievaluasi Kelengkapan dan Kesesuaiannya.
Evaluasi kelengkapan meliputi pemeriksaan
formulir pendaftaran, pelampiran label
kemasan yang sesuai dengan aturan
pelabelan, dan hasil rekomendasi
puskesmas. Desain label produk disajikan
pada Gambar 6.
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Gambar 6. Foto label olahan talas (TacTic)

dan olahan nanas bogor
(Seminas).
AS
Komposisi:
air+
sari nanas+
gula pasir+
asam sitrat+
cMc+ i
é
Simpan di s tr (4C) §
1
ksi oleh: i
:::ZT::::LHHM Berat bersih s709¢ g i Isi Bersih: g

Bogor, : 3
Binaan FIPHAL Universitas Djuanda 250ml §

BinammHAI.':In}vmlhsD)oanda _i
lain yang dibutuhkan

Kelengkapan
adalah surat rekomendasi dari puskesmas

setempat. Surat ini didapatkan setelah
adanya kegiatan inspeksi saran produksi
dari puskesmas setempat. Surat
rekomendasi puskesmas, disajikan pada
Gambar 7.

Gambar 7. Surat rekomendasi puskesmas

m DINAS KESEHATAN KOTA BOGOR

UPTD PUSKESMAS BELONG

e e
St

Penyelenggaraan penyuluhan keamanan
pangan

Pemberian materi penyuluhan keamanan
pangan bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi pelaku usaha dalam hal
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keamanan pangan. Materi yang diberikan
dalam penyuluhan ini meliputi peraturan
perundang-undangan di bidang pangan,
keamanan dan mutu pangan, teknologi
proses pengolahan pangan, prosedur
operasi sanitasi yang standard, cara
produksi pangan yang baik untuk industry
rumah tangga, penggunaan bahan tambahan
pangan, persyaratan label dan iklan pangan,
dan etika bisnis dan pengembangan jejaring
bisnis IRTP.

UKM Terminal Hujan telah mengikuti
penyuluhan keamanan pangan pada tanggal
10 sampai dengan 11 Oktober 2018. Berikut
dokumentasi kegiatan penyuluhan
keamanan pangan yang telah diikuti UKM
Terminal Hujan Gambar 8.

Gambar 8. Keikutsertaan dalam Penyuluhan

Keamanan Pangan di Dinas
Kesehatan Kota Bogor.

Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan
Industri Rumah Tangga

Setelah formulir dimasukkan ke Dinas
Kesehatan, dan puskesmas setempat telah
memberikan rekomendasi, dan mengikuti
penyuluhan keamanan pangan, selanjutnya
pelaku usaha akan diperiksa sara produksi
pangannya oleh petugas Dinas Kesehatan
setempat. UKM Terminal Hujan telah
diperiksa sarana produksi pangannya oleh
petugas Dinas Kesehatan Kota Bogor pada
hari Rabu, 21 Februari 2019. Dokumentasi
kegiatan pemeriksaan sarana produksi
pangan UKM Terminal Hujan oleh petugas
Dinas Kesehatan Kota Bogor ditunjukkan
pada Gambar 9.

Pendampingan Pendaftaran Sertifikasi PIRT

Gambar 9. Kegiatan Pemeriksaan sarana
produksi pangan UKM terminal

Hujan Oleh petugas Dinas

Kesehatan Kota Bogor.

Borang hasil audit dari Dinas Kesehatan
Kota Bogor ditunjukkan pada Gambar 10.

Gambar 10. Borang hasil audit dari Dinas
Kesehatan Kota Bogor untuk
produk olahan talas.

PIRT, Pemberian

Pemberian nomor
Sertifikat oleh Pemda Kabupaten/Kota.

Saat ini terdapat penyesuaian proses
pendaftaran PIRT yaitu Dinas Kesehatan
hanya mengeluarkan rekomendasi yang
telah mencakup nomor sertifikat PIRT
untuk setiap pelaku usaha. Selanjutnya
pelaku usaha mendaftarkan produknya ke
DPMPTSP dengan mendaftarkan NIB ke
sitem OSS Kota Bogor.
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KESIMPULAN

Proses pendampingan pendaftaran
sertifikasi PIRT terdiri dari dua bagian yaitu
bagian prapendaftaran dan tahapan
pendaftaran ~ PIRT.  Setiap  tahapan
memerlukan keseriusan, komitmen, dan
konsistensi dalam merealiasikannya
terutama dari pihak UKM sebagai pelaku
usaha. Pendampingan diharapkan hanya
menjadi pengantar bagi UKM untuk dapat
memiliki  produk yanng  terstandar
keamanannya sebagaimana yang dituju dari
program sertifikasi PIRT itu sendiri.

SARAN
Dibutuhkan penyegaran secara berkala dan
pemantauan dari pihak perguruan tinggi
agar hasil sertifikasi PIRT yang telah
diperoleh mampu berjalan secara konsisten.
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